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RINGKASAN

Manusia mempunyai kebutuhan hidup yang beraneka ragam, salah satu
bentuk kebutuhan hidup manusia adalah alat transportasi lerutama kendaraan
bermotor (mobil) sudah menjadi kebutuhan hidup yang penting. Mobil di samping
digunakaﬁ sebagai alat transportasi untuk din sendin ( untuk berpergian ) juga
digunakan untuk keperluan usaha swasta, perorangan atau jawatan pemerintah,
sehingga dapat berjalan dengan cepat dan lancar. Masyarakat mengantisipasi
kebutuhan kendaraan bermotor namun tidak mempunyai kendaraan bermotor
sendiri, maka pengusaha jasa angkutan memberikan fasilitas penyewaan, antara
lain : pelayanan kepercayaan, pelayanan berkala dan pemberian kuasa. Usaha
persewaan mobil tidak selamanya mendapatkan keuntungan. Usaha persewaan
mobil mengalami kerugian apabila mobil yang disewakannya mengalami
kecelakaan dalam perjalanan atau hilangnya mobil vyang disebabkan oleh
perbuatan jahat konsumen atau penyewa mobil.

Tujuan dan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui, menganalisa,
dan mengkaji atau membahas permasalahan yang telah dirumuskan, Oleh karena
itu. dalam menganalisa, atau membahas permasalahan tersebut, perlu dibantu
dengan suatu metode pendekatan masalah, metode pendekatan masalah vang
digunakan adalah metode pendekatan yuridis normatif. Sedangkan, sumber bahan
hukum yang digunakan adalah sumber bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder yaitu bahan hukum yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer.
Selanjutnya, metode pengumpulan bahan hukum adalah dengan metode bola salju
dan metode sistematis. Di antara keduanya tidak berdiri sendiri, sehingga adanvya
saling keterkaitan satu dengan yang lain. Di samping itu metode analisa bahan
hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, hal ini untuk memperoleh gambaran singkat mengenai suatu
permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik, tetapi didasarkan atas
analisis vang di uji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah hukum masvarakat

vang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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Kesumnpulan d:iila.m [;:nullgan skripst i bahwa Majehs Hakim Pengadilan
Negert Cirebon dalam Putusan Perkara No. 157/Pid B/ 1998/PN.Cn menvatakan
terdakwa Maman Amanda Alias Cecep Bin Abdullah telah melakukan perbuatan
prdana, vaitu penggelapan atas sebuah mobil vang disewanva dari Rental Hebring
Hal i terungkap dalam persidangan, berdasarkan keterangan saksi, pengakuan
terdakwa sendin, serta bukn-huk{-i vang diajukan dalam persidangan Terdakwa
melanggar pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP sebapaimana telah didakwakan
dalam dakwaan primair. Unsur penvertaan yaiu pasal 53 (1) ke-1 KUHP bahwa
terdakwa menyewa mobil pada Rental Hebring yang akhirnya tidak dikembalikan
kepada pemiliknya tidak dia lakukan .smdin', melainkan bersama-sama dengan
kawannya Pika dan Wiwi alias Yanto yang sampai perkara disidangkan belum
diketemukan, aleh karena itu unsur penyertaan ini juga telah terbukti dengan sah
dan meyakinkan Terdakwa sebagai orang vang turut melakukan, karena tanpa
terdakwa maka kedua kawannya tidak dapat melakukan penggelapan mobil.
Terdakwa bukan sebagai pelaku tunggal dalam melakukan tindak pidana, karena
kedua kawannya belum tertangkap, maka terdakwa diajukan scorang dini seolah
terdakwa tunggal dalam kasus perkara No. 157/Pid B/1998/PN.Cn.

Saran dan penulisan skripsi 1m sevogyanva Hakim dalam menjatuhkan
putusan sesual dengan apa yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum, dan
seharusnya putusan hakim itu lebih cermat sesuai dengan surat dakwaan, sehingga

putusan hakim itu tidak batal demi hukum.

Xiti



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

citale ™ ar «
| M.-.'} 'R o Fermaniang

7 t:-';j-;_' I 1 1

| Gt "M i

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia mempunyai kebutuhan hidup vang beraneka ragam, salah satu
bentuk kebutuhan hidup manusia adalah alat transportasi terutama kendaraan
bermotor (mobil) sudah menjadi kebutuhan yang penting, Mobil di samping
digunakan scbagai alat transportasi untuk diri sendin (untuk berpergian) juga
digunakan untuk keperluan usaha swasta, perorangan atau jawalan pemerintah,
schingga dapat berjalan dengan cepat dan lancar.

Masyarakat mengantisipasi kebutuhan kendaraan bermotor namun tidak
mempunyai kendaraan bermotor sendiri, maka pengusaha jasa angkutan
memberikan fasilitas penyewaan, antara lain -

I pelayanan kepercayaan yaitu pengusaha rental mobil hanya memberikan
mobilnya kepada konsumen (penyewa) tanpa didampingi sopir dari pihak

pengusaha persewaan mobil:

(o]

pelayanan berkala yaitu sopir dari pengusaha persewaan mobil mengantarkan

k.onsm'nen. Epenyewa) sampai di tempat tujuan, sifat pelayanannya merupakan

pemberian jasa dan tidak terus menerus, pemberian jasa diberikan bila ada
yang membutuhkan;

3 pemberian kuasa yaitu pengusaha diberi kuasa oleh konsumen (penvewa)
dalam hal melakukan kegiatan pengangkutan barang bagi terselenggaranva
pengangkutan yang aman sampai ditempat tujuan.

Usaha persewaan mobil ndak selamanva mendapatkan keuntungan. Usaha
persewaan mobil mengalami kerugian apabila - mobil vang disewakannya
mengalami kecelakaan dalam perjalanan atau hilangnya mobil vang disebabkan

oleh perbuatan jahat konsumen atau penyewa mobil.

Kasus perkara No. 157/Pid B/1998/PN.Cn terjadi pada pengusaha “Rental
Hebning”. Terdakwa menyewa mobil karena disuruh kawannya dan seorang
kawannya laki-laki yang baru dikenalnya, terdakwa mengambil mobil sendinan

dan menandatangani surat perjanjian sewa serta kwitansi pembayaran sewa.
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lerdakwa benar dan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana penggelapan, namun demikian peristiwa yang terjadi terdakwa
merupakan korban tindak pidana penipuan vang dilakukan oleh teman-teman
terdakwa. Kedua teman terdakwa tidak diketahui keberadaannya sampai saat
sidang diputuskan, sehingga majelis hakim memandang bahwa terdakwalah yang
paling bertanggung jawab atas tindak pidana vang dilakukan oleh kedua
temannya.

Putusan pidana yang dijatuhkan oleh hakim dalam kasus perkara
No.I57/Pid.B/1998/PN.Cn  antara lain memberikan pertimbangan yang
memberatkan dan meringankan. Pertimbangan yang memberatkan vaitu bahwa
perbuatan terdakwa tersebut telah menimbulkan kerugian bagi Rental Hebring dan
terdakwa telah melakukan perbuatan yang ceroboh. Sementara itu pertimbangan
yang menngankannya bahwa terdakwa mengakui terus terang, terdakwa belum
pernah dihukum, terdakwa merasa menyesal, terdakwa merupakan  korban
penipuan sekaligus sebagai pelaku utama serta terdakwa masih muda dan
diharapkan dapat memperbaiki dan berhati-hati di masa yang akan datang.
Dengan demikian sifat kurang hati-hati terdakwa merupakan salah satu bentuk
perbuatan khilaf' yang dilakukannya, namun demikian terhadap terdakwa tetap
dijatuhi prdana.

Berdasarkan uraian singkat di atas maka dalam penyusunan skripsi ini
penulis memilih judul “TINJAUAN YURIDIS TENTANG TINDAK PIDANA
PENGGELAPAN DALAM SEWA MENYEWA MOBIL” (Putusan Perkara
Nomor 157/Pid.B/1998/PN.Cn)
1.2 Rumumﬁ!ﬁ:lasalah

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan agar tidak melebar dalam
pembahasannya, maka penulis menentukan beberapa permasalaban vang akan
dibahas dalam sknipsi ini, yaitu sebagai berikut :
| Apakah isu bahwa Maman Amanda alias Cecep Bin Abdullah benar sebagal

pelaku penggelapan dalam Putusan Pengadilan Negeri Cirebon No. 157/Pid B
/1998/PN.Cn ?
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2 Bagaimanakah dasar pertimbangan hukum Hakim Pengadilan Negen Cirebon
dalam  menjatuhkan  putusan  pidana  terhadap perkara  No.
157/P1d. B/1998/PN.Cn ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan vang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

I Untuk mengetahui kebenaran isu bahwa Maman Amanda alias Cecep bin
#bdullah sebagai pelaku penggelapan dalam Putusan Pengadilan Negen
Cirebon No. 157/Pid. B/1998/PN.Cn.

2 Untuk mengetahui dasar pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan
pidana dalam Putusan Pengadilan Negeri Cirebon Nomor 157/Pid.B/1998/
PN.Cn

1.4 Metodologi Penulisan

Suatu penulisan skripsi sebagai bentuk karya tulis ilmiah memerlukan
metode  penulisan  yang dipergunakan sebagai cara untuk  menemukan,
mengembangkan, menguji kebenaran dan menjalankan prosedur vang benar serta
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga menghasilkan penulisan
vang mendekati kebenaran optimal. Adapun metode yang dipergunakan sebagai
berikut :
1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
pendekatan yuridis normatif yaitu suatu metode pendekatan vang menekankan
pada ilmu hukum, tetapi di samping itu juga berusaha menclaah kaidah-kaidah
hukum yang berlaku dalam masyarakat, misalnya peraturan perundang-undanean

(Soemitro,1990: 106)
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1.4.2 Sumber Bahan Hukuom

Sumber bahart hukum dalam sknipsi int menggunakan metode penelitian

terhadap bahan hukum vang terdiri dari : (Philipus M. Hadjon, 1997:1)

d

Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan vaitu Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Pidana (KUHAP) serta peraturan perundang-undangan lainnya, dan
Putusan Pengadilan Negen Cirebon No. 157/Pid B/1998/PN.Cn yang 1clah
mempunya kekuatan hukum mengikat.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang erat kaitanmya dengan
bahan hukum primer vaitu berupa bahan literatur, buku-buku yang ditulis oleh
ahli-ahli, surat kabar, hasil penelittan dan data-data yang dapat mendukung

bahan hukum primer lamnya.

1.4.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum vang digunakan dalam tulisan skripsi

ini, adalah : (Philipus M. Hadjon, 1997:14)

d

Metode Bola Salju

Metode ini digunakan dengan pencarian ide vang dikembangkan dengan
membaca artkel-artikel dan penelusuran informasi yang diperoleh berkaitan
dengan permasalahan vang akan di bahas. Selanjutnya dilakukan pencatatan
referensi guna mendapatkan bahan vang diperlukan sebagai dasar penelitian.
sehingga proses pencarian data menjadi lebih berkembang,

Metode Sistematis

Pencatatan referens1 dilakukan dengan metode kartu vyaitu setiap kartu

mewakili data suatu referensi vang telah di kaji sebagai bahan hukum. Data

tersebut diklanfikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang 1lmu
dan kajian sehingga memudahkan dalam menganalisa dan mengembangkan

permasalahan guna menghasilkan kesimpulan vang objektif dan ilmiah.
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1.4.4 Analisa Bahan Hukum

Metode analisa bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode deskriptif’ kualitatif, yaitu semua metode untuk memperoleh
gambaran singkat mengenai suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas
bilangan statistik, tetapi didasarkan atas analisis yang diuji dengan norma-norma
dan kaidah-kaidah hukum masyarakat yang berkaitan dengan masalah vyang
dibahas {Soemitro, 1998:138).
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
Terpidana dalam kasus perkara No. 157/Pid. B/1998/PN.Cn adalah :

Nama Lengkap : Maman Amanda alias Cecep bin Abdullah

Tempat Lahir . Cirebon:

Umur : 29 Tahun;

Jenis kelamin . Laki-laki;

kKebangsaan : Indonesia;

Tempat tinggal : JI. Rajawali Timur 11 No.1 Kel. Larangan
Kodya Cirebon;

Agama - Islam;

Pekerjaan : Swasta.

Terdakwa Maman Amanda alias Cecep bin Abdullah pada hari Selasa
sekitar pukul 07.00 WIB tanggal 29 September 1998 di rumahnya di jalan
Rajawali Timur [1 No. 1 Kel. Larangan Kodya Cirebon didatangi kawannva Pika
dan seorang kawannya laki-laki vang di kenalkan oleh Pika bernama Wiwi alias
Yanto dengan maksud meminta bantuan terdakwa menyewa mobil di rental.
Terdakwa bersama-sama kawannya pergi menuju Rental Hebring di jalan Dukuh
Semar nomor 64 Cirebon, terdakwa dan kawannva diterima karvawan rental
diantaranya yang terdakwa kenal saudara Joko, karena kendaraan vang
dikchendaki kawan terdakwa adalah mobil Kijang sedangkan persediaan tidak
ada, terdakwa bersama kawannya meninggalkan Rental Hebring setelah
menyerahkan uang panjar Rp. 50.000.- terdakwa disuruh datang lagi pukul 12,00
WIB untuk mengambil kendaraan Kijang tersebut. Sementara itu terdakwa
bersama kawannya jalan-jalan dan makan di Terminal Bus Cirebon kemudian
terdakwa dengan kawannya Pika dan Wiwi alias Yanto menuju jalan
Sisingamangaraja dan berhenti di tempat tersebut. Lalu Pika dan Wiwi alias Yanto
menyuruh terdakwa mengambil kendaraan di Rental Hebring setelah membayar

sewa mobil untuk 1 hari sejumlah Rp. 125000~ dan segala sesuatu surat vang
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diperlukan mobil Kijang Super G wama aby-gbu methalik No. Pol E 1389 HB
benkut STNKnya terdakwa bawa menuju jalan Sisingamangaraja menemui Pika
dan Wiwi alias Yanto. Terdakwa bersama kawannya jalan-jalan di kota Cirebon,
kemudian ke Sangkanurip, dilanjutkan ke Plumbon untuk menagih hutang Wiwa
ahas Yanto, karena tidak berhasil Pika dan Wiwi alias Yanto meminta terdakwa
supaya kendaraan dibawa menuju Bandung Di Bandung terdakwa menelepon
Rental Hebring yang diterima saudara Joko bahwa sewa kendaraan diperpanjang
atas permintaan atau suruhan Pika dan Wiwi alias Yanto. Pada hari Rabu tanggoal
30 September 1998 sekitar pukul 18.00 WIB sewaktu makan di Warteg di daerah
Kiara Condong Bandung, Wiwi alias Yanto meminjam kendaraan untuk membeli
rokok bersama Pika, sementara itu terdakwa disuruh menunggu dan semenjak saat
it mobil Kijang Super G No.Pol E 1389 HB warna abu-abu methalik tidak
pernah kembali pada pemilik, vaitu Rental Hebring; sedangkan terdakwa dan
kawannya Pika dan Wiwi alias Yanto mengetahui, bahwa mobil tersebut adalah
milik Rental Hebring bukanlah milik terdakwa dengan kawannya.

Terdakwa telah berusaha mencari mobil tersebut di kota Bandung dan
tempat-tempat lain tetapi tudak diketemukan, dalam hal im terdakwa merasa
bersalah dan bertanggung jawab pada Rental Hebring dan baru beberapa hari
kemudian melaporkan ke Rental Hebring mengenai mobil tersebut. Akibat dari
perbuatan terdakwa maka Rental Hebring mengalami kerugian sebesar Rp.
52.750.000,-.

Dalam persidangan telah diperlihatkan barang bukti berupa 3 lembar surat
perjanjian dan 1 lembar kwitansi pembayaran sewa, yvang kemudian diakui bahwa
benar surat terscbut perjanjian sewa vang telah ditanda tangani oleh terdakwa dan
kwitansi sewa mobil yang dibawa oleh terdakwa.

Terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum didakwa dengan dakwaan Primair
melanggar pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1= KUHP dan subsidair pasal 372 jo pasal
56 (1), (2) KUHP. Terdakwa Maman Amanda alias Cecep bin Abdullah telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“penggelapan” serta menghukum terdakwa oleh karena itu dengan hukuman

penjara selama 4 (empat) bulan dan 7(tujuh) han.
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2.2 Dasar Hukum
2.2.1 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (selanjutnya disingkat KUHP)
a. Pasal 55
Avyat (1) Dipidana sebagai pembuat (dader) sesuatu perbuatan pidana :
Ke-1.mereka yang melakukan, yang menyuruh lakukan dan yang
turut serta melakukan perbuatan;
Ke-2.merecka vang dengan memberi aiau menjanjikan  sesuatu,
dengan menyalahgunakan keckuasaan atau martabat, dengan
kekerasan, ancaman atau penyesatan, atau dengan memben
kesempatan, sarana atau keterangan, sengaja atau menganjurkan
orang lain supaya melakukan perbuatan.
Avat (2)Terhadap penganjur hanya perbuatan yang sengaja dianjurkan sajalah
vang diperhitungkan, beserta akibat-akibatnya.
b. Pasal 56
Dipidana sebagai pembantu (medeplichuge) sesuatu kejahatan
Ke-1 mereka vang sengaja memberi bantuan pada waktu kejahatan dilakukan;
Ke-2 mereka yang sengaja memberi kesempatan, sarana atau keterangan
untuk melakukan kejahatan.
¢. Pasal 372
Barangsiapa dengan sengaja dan melawan hukum mengaku sebagai mihik
sendiri (zich toeeigenen) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang lain, tetapi vang ada dalam kekuasaannya bukan karena
kejahatan, diancam. karena penggelapan. dengan pidana penjara paling lama
empat tahun atau denda paling banyvak enam puluh rupah.
2.2.2 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (selanjutnya disingkat
KUHAP)
a. Pasal 193
(1) Jika pengadilan berpendapat bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak

pidana yang didakwakan kepadanya, maka pengadilan memnyatuhkan

pidana
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(2)a. Pengadilan dalam menjatuhkan putusan, jika terdakwa tidak ditahan,
dapat memerintahkan supaya terdakwa tersebut ditahan, apabila
dipenuhi ketentuan pasal 21 dan terdapat alasan cukup untuk itu.

b. Dalam hal terdakwa ditahan, pengadilan dalam menjatuhkan putusan,
dapat menetapkan terdakwa tetap ada dalam tahanan atau

membebaskannya, apabila terdapat alasan yvang cukup untuk itu,

2.2.3 Kitab Undang-undang Hukum Perdata

a. Pasal 1548
Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari suatu barang, sclama suatu waktu terteniu dan dengan
pembayaran sesuatu harga, vang oleh pihak tersebut belakangan 1tu

disanggupi pembayarannya.

2.3 Landasan Teori

Untuk membahas permasalahan yang ada maka perlu didukung oleh
landasan teon yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan
tujuan memberikan kemudahan dalam memahami permasalahan yang dibahas.
2.3.1 Pengertian Sewa Menyewa Secara Umum

Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana phak yang satu
mengikatkan dirninya untuk membenkan kepada pihak yang lainnya kenikmatan
dari sesuatu barang, selama suatu waktu terientu dan dengan pembayaran sesuatu
harga. yang oleh pthak yang tersebut belakangan itu disanggupi pembavarannya.
(Subekti dan Tjitrosudibio, 1996: 381), demikianlah definisi yang diberikan oleh
pasal 1548 KUHPerdata mengenai perjanjian sewa menyewa.

Sewa mernyewa seperti hanya jual beli dan perjanjian lain pada umumnya
adalah suatu perjanjian konsensual, artinva perjanjian sudah sah dan mengikat
pada detik tercapainva sepakat mengenai unsur-unsur pokoknya yaitu barang dan

harga. Kewajiban pihak vang satu adalah untuk menyerahkan barangnya untuk
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dinikmati pihak yang lain, sedangkan kewajban pihak vang terakhir ini adalah
membayar harga sewa. Jadi barang diserahkan tidak untuk dimiliki seperti halnya
dalam jual beli, tetapi hanya untuk dipakai dan dinikmati kegunaannya Dengan
demikian, maka penverahan barang hanya bersifat menyerahkan kekuasaan belaka

atas barang yvang disewa itu.

2.3.2 Pengertian Pembuat (Dader)

Untuk memastikan atau untuk mengetahw siapa vang berperan sebagai
pembuat dalam suatu delik terdapat bermacam-macam pendapat dari para sarjana
Pada intinya pembuat (dader) diartikan sebagai orang yang melakukan tindak
pidana. Menurut Kantanegara (tth:4) maksud dari kalimat ini adalah barang s1pa
vang melakukan “sendin™ sesuatu perbuatan yang dilarang oleh undang-undang
atau barang stapa yang melakukan “sendin” sesuatu perbuatan vang menimbulkan
sesuatu akibat yang dilarang oleh undang-undang.

Sedangkan delik-delik formal yakni delik-delik vang dapat dianggap telah
selesai  dilakukan oleh pembuatnya, vaitu segera setelah pembuatnya itu
melakukan suatu tindakan yang dilarang oleh undang-undang ataupun segera
setelah pembuat tersebut melakukan sesuatu yang diwajibkan oleh undang-
undang, untuk memastikan siapa yang harus dipandang sebagai seorang pembuat
itu, memang tidak sulit. Orang tinggal menemukan siapa vang sebenarnya telah
melakukan pelanggaran tehadap larangan atau keharusan vang telah disebutkan di
dalam undang-undang Lain halnva apabila orang harus memastikan siapa yang
harus dipandang sebagai scorang pembuat 1tu pada delik-delik materiil, karena
untuk dapat memastikan siapa vang harus dipandang sebagai scorang dader itu,
sebelumnya orang harus telah dapat memastikan apakah suatu tindakan itu dapat
dipandang sebagai suatu penyebab dari suatu akibat vang timbul atau tidak Maka
dari itu “hubungan sebab akibat” dalam delik materiil sangar nenting  untuk
menentukan siapakah pembuat dan suatu delik. Mengenai hal ini ada 2 pendapat
vang berbeda vaitu : (Lamintang, 1997, 590-591)
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1. Pandangan yang berdasarkan pada aequivalentieleer
Setiap syarat vang memungkinkan timbulnya suatu akibat itu dapat pula
dipandang sebagai penyebab-penyebab dan timbulnya suatu akibat. Oleh
karena itu, mereka yang menyuruh, yang turut melakukan, yang
menggerakkan orang lain ataupun yang memberikan bantuannya untuk
melakukan suatu delik materiil harus disebut sebagai pembuat-pembuat delik
materiil.

2. Pandangan yang berdasarkan pada aduequate causalitettsleer
Yang dapat dipandang sebagai penyebab suatu akibat hanyalah tindakan-
tindakan secara tepat atau wajar atau layak dapat dipandang sebagai tindakan-
tindakan yang dapat menimbulkan suatu akibat. Dan orang yang tindakannya
dapat menimbulkan suatu akibat itulah yvang dipandang sebagai pembuat-
pembuat delik materl.

Dalam ilmu maupun yunsprudensi hukum pidana pernah dipersoalkan
apakah peserta-peserta yang disebut dalam pasal 55 KUHP adalah pembuat
(dader), atau dihukum sebagai (“'gestraft (als) ") pembuat. Pendapat yang disebut
kedua ini mengakui bahwa peserta itu bukan pembuat, karena perbuatannya tidak
semua anasir-anasir peristiwa pidana, tetapi ia dapat dianggap menjadi pembuat
pula. Oleh H.R, diputuskan bahwa peserta bukan pembuat dan arti pasal 55
KUHP hanyalah maksimum hukuman vang dapat dijatuhkan atas peseria adalah
sama dengan maksimum hukuman yang dapat dijatuhkan atas pembuat.

Hazewinkel Suringa mengemukakan bahwa kata pembuat (dader) dalam
pasal 55 KUHP hanyalah satu, yaitu satu kata yang dipakai untuk menyatakan
beberapa jenis hal-hal yang bersama-sama merupakan (dapat dikumpulkan dalam)
satu golongan tertentu. Kata “dader” itu yang hanya berarti “orang yang
melakukan™ tanpa mempersoalkan apakah perbuatan orang itu memuat atau tidak
memuat semua anasir-anasir peristiwa pidana yang bersanghkutan.

Untuk dapat mengatakan bahwa bentuk turut seria yang bersangkutan
adalah “turut melakukan™ maka menurut pendapat H.R., harus ada unsur-unsur

turut melakukan ;- (Hazewinkel Suringa - 240-241)
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4 Antara para  peserta ada  satw kegasama  vang  dunsyali  (hewuste
samenwerking)
b TPara peserta bersama telah melaksanakan (eezameniyke witvoering).

Hazewinkel Surnga  mengemukakan bahwa  kerjasama  yang  begitu
sempurna dan erat itu tdak perlu di janjtkan dan direncanakan para peserta
terlebih dahulu, vaitu pada waktu sebelum mereka memulai perbuatan-perbuatan
mereka. Cukuplah dimengerti, vaitu pada saat perbuatan-perbuatan yang
bersangkutan dilakukan ada Kerjasama yang sempurna dan erat yang ditujukan
pada satu tujuan yang sama. Selanjutnya, Hazewinkel Suringa mengemukakan
pertanyaan, bahwa apakah syarat adanya kerjasama yang begitu sempumna dan
erat itu berarti bahwa masing-masing peserta menghendaki melakukan satu
perbuatan vang sama, yang dilarang oleh undang-undang pidana . Jadi, baik A
maupun B menghendaki melakukan perbuatan membunuh C (masing-masing
menginginkan dibunuhnya C) 7. Menurut Hazewinkel Suringa, maka kesimpulan
semacam demikian dapat ditarik dari keputusan HR tertanggal 9 Februan 1914,
NJ 1914, hal 648, WNr 9620 Konsckuensi kesimpulan tersebut adalah scbagai
berikut : tidak mungkinlah ada “turut melakukan”, apabila A hendak membunuh
C sedangkan B hanya mau menganiayai C itu, Dalam hal vang terakhir i
masing-masing peserta berkehendak melakukan perbuatan-perbuatan  yang
berbeda-beda, vang satu hendak membunuh seorang lain sedangkan yang lain
fanya mau menganiaya orang lain itu. Dalam hal demikian unsur kerjasama yang
begitu sempurna dan erat yang menjadi kriterium untuk menentukan ada tidaknya
turut melakukan” itu tidak dipenuhi. Pendapat demikian terdapat pula pada
Novon-Langemeijer yang disetujui oleh Hazewinkel Suringa.

Sebagai unsur kedua “turut melakukan™ disebut “bersama telah
melaksanakan™ atau dalam bahasa Belanda “gezamenlijke uitvoering”. Sekarang
timbul pertanyaan apakah yang dimaksud dengan “melaksanakan” atau
“uitvoering” it 7. Oleh Hazewinkel Sumnga dikemukakan bahwa justru
dipenuhinya syarat ini menimbulkan kesulitan-kesulitan  serupa kesulitan-
kesulitan vang ditimbulkan berhubungan dengan lembaga hukum pidana
percobaan, Apakah yang dimaksud dengan “begin van wuitvoering” 7. sebuah
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contoh bahwa A dan B berkehendak menganiaya C, A merangkul C sehingpa C
itu tidak dapat bergerak sedangkan B memukul C tersebut. timbullah pertanyaan-
apakah A itu turut melakukan menganiaya C, ataukah ia hanya memberi
kesempatan saja kepada B untuk dapat memukul C ?, dalam hal vang discbut
kedua, maka A hanya membantu (medeplichtige) delik penganiayaan. Hal ini
penting berhubung dengan tingginya hukuman yang dapat ditentukan oleh hakim
terhadap dini A itu.

Perbedaan-perbedaan penafsiran pembuat seperti tersebut di atas tidak
terlalu berpengaruh pada perkembangan hukum pidana yang berlaku di negara
kita, karena sebenarnya telah terdapat suatu pengertian tersendiri bagi pembuat
yang berarti sebagai orang atau manusia yang melakukan sesuatu perbuatan yang
telah memenuhi seluruh rumusan delik.

Berdasakan pasal 55 KUHP ada 4 macam orang yang dapat dikategorikan
scbagal pembuat dalam tindak pidana, yaitu
1) Pelaku (pleger)

Ini adalah seorang yang sendirian telah berbuat mewujudkan semua unsur-
unsur atau clemen-elemen dari tindak pidana (Soesilo, 1979: 83). Menurut
Hazewinkel Suringa (dalam Lamintang, 1997:598) bahwa vang dimaksud
dengan pelaku itu adalah setiap orang vang dengan seorang din telah
memenuht semua unsur dari delik seperti yang telah ditentukan di dalam
rumusan delik yang bersangkutan. Juga tanpa adanya ketentuan pidana yang
mengatur masalah deelneming itu, orang-orang tersebut tetap dapat dihukum.
Dapat disimpulkan bahwa pengertian pelaku dengan pengertian pembuat dapat
disamakan karena kedua-duanya dapat diartikan sebagai orang yang
melakukan sesuatu.

Menurut Utrecht (1965:13) pelaku adalah termasuk dalam peserta yang
berdiri sendiri sehingga dapat dipidana tidaknva pelaku itu tergantung pada
apa yang ia sendiri lakukan. Jadi pertanggungjawaban pidananva terbatas

hanya pada apa yang ia lakukan saja.

——
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2). Menyuruh melakukan (doenpleger)
Didalam doenpleger i1tu terdapat seseorang yang menyuruh orang lain

melakukan suatu tindak pidana dan sescorang lainnya vang disuruh melakukan
tindak pidana tersebut, Menurut Kartanegara (ith:5) bahwa yang dimaksudkan
dengan menyuruh melakukan atau yang disebut juga perbuatan dengan
perantaraan adalah : seseorang vang berkehendak untuk melakukan suatu delik,
tidak melakukannya sendini, akan tetapi menyuruh orang lain melakukannya,
orang yang menyuruh orang lain untuk melakukan suatu tindak pidana itu disebut
sebagai pelaku tidak langsung (manus domina) karena ia memang tidak secara
langsung melakukan sendiri tindak pidananya, melainkan dengan perantaraan
orang lain, Sedang orang lain, yang disuruh melakukan suatu tindak pidana itu
discbut sebagai pelaku materiil (manus ministra). Jadi bukan orang itu sendin
yang melakukan tindak pidana, tetapi menyuruh orang lain. Walaupun demikian
ia dipandang sebagai pembuat dan dipidana pula sebagai pembuat dan pada
umumnya orang vang disuruh melakukan tindak pidana itu tidak dapat dipidana
atau tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya karena sebenamya ia
adalah tidak lebih daripada suatu willos machine atau suatu alat mati belaka. Hal-
hal yang membuat seorang pelaku materiil tidak dapat dipidana yaitu :

a. Apabila orang vang disuruh melakukan suatu tindak pidana itu adalah
seseorang yang mengalami sakit gila seperti yang dimaksudkan dalam pasal
44 KUHP;

b. Telah melakukan perbuatan itu karena terpaksa oleh Overmachr (pasal 48
KUHP) atau di bawah suatu keadaan yang memaksa, dan terhadap paksaan
mana orang tersebut tidak mampu memberikan suatu perlawanar,

c. Apabila orang yang disuruh melakukan suatu tindak pidana dengan itikad baik
telah melaksanakan suatu perintah jabatan padahal perintah jabatan tersebut
diberikan oleh seorang atasan yang tidak berwenang memberikan penmtah
semacam i,

d Telah melakukan perbuatan itu dengan tidak ada kesalahan sama sekali, baik

dengan kesengajaan maupun kealpaan;
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e. Apabila orang yang disuruh melakukan suatu tindak pidana mempunyai suatu
kesalah pahaman mengenai salah satu unsur dari tindak pidana vang
bersangkutan,

f Jika orang vang disuruh melakukan tindak pidana itu tidak memiliki unsur
kedudukan atau kualitas atau sifat tertentu seperti yang disyaratkan dalam
undang-undang yakni sebagai suatu sifat yang harus di miliki oleh pelakunya
sendiri.

Menurut Utrecht (1965: 20) orang yang disuruh melakukan itu tidak dapat
dipidana karena ia tidak dapat bertanggungjawab menurut hukum pidana atas
perbuatan yang dilakukannya. Ada 2 sebab orang yang disuruh melakukan itu
tidak dapat dipidana atas perbutan yang dilakukannya, yaitu:

l. Orang itu sama sekali tidak melakukan suatu peristiwa pidana alau perbuatan
vang dilakukannya tidak dapat dikualifikasi sebagai peristiwa pidana;

2. Orang itu memang melakukan suatu peristiwa pidana tetapi ia tidak dapat
dipidana karena ada satu atau beberapa alasan-alasan yang menghilangkan
kesalahan.

Jika yang disuruh tidak boleh dipersalahkan karena menjalankan perintah
itu, maka yang menyuruh padanya dapat dipidana karena “menyuruh melakukan™
delik itu (Kansil, 1995: 215). Menurut Utrecht (1965: 28), perbuatan vang
menyuruh melakukan itu adalah perbuatan pembuat, jadi seorang yang menyuruh
melakukan harus mempunyai semua kualitas-kualitas yang dipunyai seorang
pembuat dan pertanggungjawaban pidananya sama dengan pertanggungjawaban
scorang pembuat.

3). Turut melakukan (medepleger)

Pelaku adalah mereka vang memenuhi semua vang diramuskan di dalam
undang-undang mengenai suatu delik. Turut serta melakukan itu dapat terjadi jika
dua orang atau lebih melakukan secara bersama-sama suatu perbuatan yang dapat
dihukum, sedang dengan perbuatan masing-masing saja maksud itu tidak akan
dapat dicapai (HR. 29 Juni 1936, 1936 No. 1047 dalam Lamintang dan Samosir,
1979- 40), Menurut Soesilo (1979: 84) dalam “turut melakukan™ sedikitnya harus

ada dua orang vang bersama-sama melakukan dalam arti kata, bahwa kedua
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orang 1tu bersama-sama melaksanakan tindak pidana, sedikit-dikitnya masing-
masing harus melaksanakan salah satu unsur (clemen) dari tindak pidana. Jangan
hanya melakukan perbuatan persiapan saja vang sifatnva membantu. Dalam ilmu
pengetahuan hukum pidana ditentukan syarat-syarat terjadinva medepleger vaitu:

- Apabila beberapa orang melakukan sesuatu perbuatan yang dilarang dan
diancam dengan hukuman oleh undang-undang “dengan kekuatan badan
sendin”

- Antara beberapa peserta vang melakukan bersama-sama suatu perbuatan
yang dilarang itu harus ada kesadaran, bahwa mereka bekerja sama
(Kartanegara tth:11)

Faktor kesadaran melakukan kerja sama itu adalah schagai suatu faktor
yang menentukan untuk dapat mengatakan, bahwa dalam tindak prdana tersebut
lerdapat sutu keturutsertaan. Adanya suatu kerja sama itu tidak perlu di perjanjikan
dulu sebelumnya oleh para peserta pada saat akan melakukan tindak pidana,
melainkan cukup apabila pada saat tindak pidana itu dilakukan, setiap orang
diantara para peserta itu mengetahui bahwa mereka itu bekerjasama dengan orang
lain. Oleh sebab 1tu, maka setiap peserta menjadi harus ikut bertanggung jawab
atas tindakan-undakan yang telah dilakukan olch kawan atau kawan-kawan
pesertanya di dalam kerjasama tersebut berikut segala akibat vang mungkin
timbul karena tindakan-tindakannya ity

Simons (dalam Utrecht, 1965:33) berpendapat  bahwa vyang turut
melakukan itu adalah pembuat lengkap, bertanggungjawab penuh. Oleh sebab itu
maka, yang turut melakukan harus mempunval pada dinnyva semua kualitas-
kualitas vang dipunyai oleh pembuat penstiwa pidana vang bersangkutan Yang
tidak mempunyai pada dirinya salah satu kualitas-kual ias tersebut, tidak dapat di
kualifikast sebagai vang turut melakukan Yang dipersamakan dengan pelaku
adalah hanya penghukumannya atau pertanggungjawaban pidananva.

4). Membujuk melakukan (uitlokker)
Pengertian membujuk  melakukan (uitlokker) menurut Van Hamel

(Lamintang, 1997:634) adalah
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Suatu bentuk declneming atau keturutsertaan berupa kesengajaan
menggerakkan orang lain yang dapat dipertanggungjawabkan pada dirinya
sendiri untuk melakukan suatu tindak pidana dengan menggunakan cara-
cara yang telah di tentukan oleh undang-undang karena telah tergerak,
orang tersebut kemudian telah dengan sengaja melakukan tindak pidana
yang bersangkutan.

Menurut Kartanegara (tth:26) bahwa yang dimaksudkan dengan witlokking

adalah setiap perbuatan yang menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

perbuatan vang terlarang Pada umumnya membujuk melakukan itu harus

memenuhi 4 syarat vaitu

id.

Harus ada orang yanp menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu
dehk;
Dalam hal ini harus digunakan suatu ikhtiar seperti ditentukan dalam pasal 55
KUHEPE;
Harus terdapat orang lain vang juga dapat digerakkan dengan ikhtiar;
Orang itu harus melakukan delik untuk mana ia digerakkan;

Untuk dapat disebut sebagai uitlokking, dalam rangka menggerakkan

orang lain itu senantiasa harus dipergunakan cara dan daya upaya. Cara dan daya

upava vang dimaksud yaitu :

2

Pemberian atau janj1

Tidak selalu berbentuk uang atau barang tetapi bisa pula berupa janji-janji
(vang berarti kesanggupan) misalnya janp akan dikawinkan dengan anak
perempuannya;

Salah memakai kekuasaan atau pengaruh

Kekuasaan itu harus dimiliki seseorang terhadap orang lain vang dapat berupa
kekuasaan dalam lingkungan atau jabatan. kekuasaan orang tua tchadap
anaknva, kekuasaan majikan terhadap buruhnya. pengaruh adalah berbeda
dengan kekuasaan, contohnya pengaruh seorang guru terhadap mundnya,
Kekerasan atau ancaman

Yang dimaksud kekerasan disini tidak boleh terlalu berat, schingga orang vang
dibujuk itu tidak dapat berbuat lain dan terpaksa melakukan delik tersebut.

Karena jika demikian haloya maka orang 1w fmateriil dadernva) berada dalam
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keadaan overmacht dan hal ini tidak masuk dalam witlokking tetapi masuk
dalam menyuruh melakukan (doenpleger), Jadi kekerasan yang digunakan
disini lebih ringan sifatnya danpada yang terdapat dalam doenpleger.
4. Tipu daya atau penyesatan

Yang dimaksud tipu daya disini adalah tidak boleh terlalu sedemikian rupa
sehingea yang dibujuk itu tidak dapat dipertanggungjawabkan perbuatannya.
Karena jika demikian halnva maka yang terjadi adalah doenpleger (menyuruh
melakukan) bukan uitlokking (Socsilo, 1979:86)

5. Memberi kesempatan, daya upaya atau keterangan

Hal 1m1 hampir sama dengan membantu melakukan (medeplichtigheid) dalam
pasal 56, perbedaannya adalah pada witlokking, orang yang sengaja memben
kesempatan dan sebagainya itulah yang mempunyai inisiatif untuk melakukan
tindak pidana. Jadi imsiatf itu bukan berasal dan pelaku matenilnya letap
dari aktor intelektualnya. Sedangkan pada membantu melakukan, imisiatif
berasal dan pelaku matenil. Menurut HR 11 Januari 1932, N.J.1932 (dalam
Lamintang dan Samosir,1983:43) barang siapa memberikan alamat dan
seorang wanita yang mgin kandungannya digugurkan dan menjelaskan akan
keinginannya itu kepada seorang ahli pengguguran, telah menggerakkan orang
lain untuk melakukan nelangoaran terhadap larangan di dalam pasal 299
KUHP dengan memberikan keterangan. Selanjutnya pidana vang dapat
dijatuhkan pada seorang membujuk melakukan (mwitlokker) sama beratnya
dengan pidana yang dapat dijatubkan kepada pelakunya, misalnya pelaku
diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 15 tahun maka s1 pembujuk
tersebut juga diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 15 tahun,
Menurui Kartanegara (tth:32) pertanggunggawaban dan pembujuk adalah
pada satu pihak “dibatasi” akan tetapi dilain pihak “diperluas™ Dibatasi karena
kepadanya hanya dipertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan daripada yang

dibujuk, yvang memang dengan sengaja digerakkan oleh pembujuk, diperluas
berarti bahwa pembujuk juga dipertanggungjawabkan terhadap akibat yang timbul
dari perbuatan. Akibat itu ndak perlu dapat dibayangkan sebelumnya oleh

pembujuk. Apabila yang dibujuk tidak sampai melakukan sesuatu perbuatan yang
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dipidana, sipembujuk juga tidak dapat dipertangeungjawabkan. Van Hamel dan
Simons (dalam Utrecht, 1965:67) mengemukakan bahwa tanggungjawab
pembujuk 1tu juga meliputi akibat-akibat yang tidak dapat diketahui atau
diramalkannya terlebih dahulu.

Membantu melakukan tindak pidana (medeplictive) pasal 56 KUHP.
sebenarnya adalah mengenai perbuatan-perbuatan  membantu  melakukan
kejahatan dan membantu untuk melakukan kejahatan. Menurut pasal 56 KUHP
vang digunakan sebagai dasar hukum perbuatan pembantuan terdapat 2 bentuk
pembantuan. Pertama yaitu kesengajaan membantu melakukan suatu kejahatan,
maksudnya adalah membantu orang lain melakukan suatu kejahatan dapat
membuat si pembantu (medeplictige) tersebut dituntut dan dipidana karena dengan
sengaja telah membantu orang lain, pada waktu orang lain tersebut sedang
melakukan suatau kejahatan. Menurut Simons (dalam Lamintang, 1997:647),
bantuan yang diberikan oleh scorang pembantu (medeplictige) dapat berupa
bantuan yang bersifat materiil (misalnya, alat-alat untuk kejahatan), moral ataupun
intelektual (berupa penerangan atau informasi). Bentuk medeplictigherd vang
kedua adalah kesengajaan memberikan bantuan kepada orang lain untuk
mempermudah orang lain tersebut melakukan suatu kejahatan Jadi bantuan
mempermudah orang lain tersebut melakukan suatu kejahawan. Jadi bantuan
diberikan sebelum kejahatan dilakukan oleh orang lain. Bantuan vang diberikan
dapat bersifat maternl (misalnya menyerahkan sarana atau alat-alat kepada
pelakunya) dan bersifat intelektual (misalnya dengan memberikan kesempatan
dan keterangan kepada pelakunva). Dalam pemberian bantuan-bantuan ini harus
ada unsur kesengajaan, sehingga orang vang misalnva secara kebetulan tidak
mengetahul bahwa 1a telah memberikan bantuan, kesempatan, alat atau keterangan
untuk melakukan kejahatan itu ndak dapat dipidana.

Untuk menjelaskan masalah kesengajaan dalam pembantuan maka Simons
(dalam Lamintang, 1997:648) berpendapat bahwa untuk dapat dipidananya
seorang pembantu maka perbuatan medeplictige tersebut harus memenuhi 2 unsur,

vaitu -
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I Unsur Obyektif, apabila yang telah dilakukan olch si pembantu tersebut
memang telah ia maksudkan untuk mempermudah atau untuk mendukung
dilakukannya suatu kejahatan. Jadi apabila alat-alat atau sarana vang telah
discrahkan kepada seorang pelaku itu ternyata tidak dipergunakan oleh si
pelaku maka si1 pembantu tersebut tidak dapat dipidana.

2. Unsur Subycktif, apabila perbuatan vang telah dilakukan si pembantu
tersebut, benar-benar telah dilakukan dengan sengaja, dalam arti bahwa si
pembantu tersebut memang mengetahui bahwa perbuatannva ity dapat
mendukung atau mempermudah dilakukannya suatu kejahatan oleh orang lain
dan mempermudah atau mendukung itu memang 1a kehendaki

Dalam pembantuan terdapat ketentuan-ketentuan vang -

I} Membatasi pertanggungjawaban pembantu
Hanya dipenanggungjawabkan terhadap perbuatannva, vang  merupakan
sekedar perbuatan bantuan terhadap perbuatan pelaku utama.

2) Memperluas pertanggungjawaban pembantu
la juga dipertanggungjawabkan terhadap segala akibat vang mungkin dapat

timbul karena bantuannva 1tu

2.3.3 Pengertian  Tindak Pidana Penggelapan Dan  Unsur-Unsur

Pengelapan

Penggelapan dalam segi hukum dapat didefinisikan sepenuhnva dan
KUHP bab XXIV tentang penggelapan, di mana dan keterangan R Soesilo dapat
dibedakan menjadi empat pengertian. salah satu diantaranva vainu penggelapan
dalam arti umum atau pokok. Penggelapan dalam arti umum atau pokok dapat
didefinisikan sebagai bentuk pokok vang dicantumkan dalam pasal 372 KUHP
vang berbunyi

“ Barang siapa dengan sengzia dan melawan hukum. mengaku sebagai
milik sendini (zichtoeeigenen) barang  sesuatu vang scluruhinya atau
scbagian adalah kepunvaan orang lain, tetapi vang ada dalam
kekuasaannya bukan karena kejahatan, diancam, karena penggelapan,
dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau denda paling banvak
enam pulub rumah .
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lenmis pengeelapan vang diterangkan di atas dapat diuraikan unsur-unsur
vang terkandung di dalamnya, pengelapan dalam arti umum memiliki unsur-unsur
vang terdapat dalam pasal 372 KUHP yaitu
L. Unsur Obvektif
Unsur Obyektl  vaitu unsur peshuatan pidana vang berupa kelakuan atau
akibat maupun keadaan tertentu yang menvertar perbuatan pokok sehingua
kelakuan, akibat, serta Kkeadaan tertentu harus mempunvai hubungan atau
signifikasi terhadap perbuatan atau tindakan utama. unsur tersebut adalah
a). Barang siapa
Menurut Lamintang Kata barang siapa 1n1 menunjukkan orang tersebut vang
apabila memenuhi unsur tindak pidana yang terdapat di dalam rumusan tindak
pidana tersebut, maka ia dapat disebut sebagai pelaku atau duder dari tindak
pidana vang bersangkutan;
b). Memliki
Memiliki adalah setiap perbuatan penguasaan atas barang atau lebih tegas lag
setiap tindakan vang mewujudkan suatu kehendak untuk melakukan kekuasaan
yang nyata dan mutlak atas barang itu, hingga tindakan itu merupakan
perbuatan sebagai pemilik atas barang itu, Pemilikan itu pada umumnya terdiri
atas setiap perbuatan yang menghapuskan kesempatan untuk memperoleh
kembali barang itu oleh pemilik yang sebenarnya dengan cara-cara sepert
menghabiskan atau memindahtangankar barang itu, seperti memakai, menjual,
menghadiahkan atau menukar. Juga dalam hal yvang masih dimungkinkan
memperoleh kembali barang itu seperti pinjam meminjam, menjual dengan hak
membeli kembali termasuk dalam pengertian memiliki, bahkan menolak
pengembalian atau menahan barang itu dengan menyembunyikan atau
mengingkari penerimaan barang, sudah dapat dinyatakan sebagai perbuatan
memiliki. Jadi memiliki dengan melawan hukum berarti bertindak seolah-olah
pemilik atau pertindak sebagan pemilik. sedangkan ia bukan pemilik atau ia

lidak mempunyai hak atas barang tersebut,
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¢). Barang vang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain

Pada awalnya barang ditafsirkan scbagai benda yang berwujud dan bergerak,
selanjutnya barang diartikan sebagai harta benda yang dimiliki seseorang,
dengan demikian barang diartikan scbagai sesuatu yang mempunyai nilai
ckonomis dan barang vang tidak ada pemiliknya tidak dapat menjad obyek

tindak pidana penggelapan.

d). Barang itu ada padanya atau dikuasai bukan karena kejahatan

2.

Barang berada di tangan pelaku, di mana barang tersebut dipercayakan kepada
pemiliknya kepada pelaku, hingga barang ada pada pelaku secara sah, bahkan
karcna kejahatan. Dengan melaporkan perbuatan memiliki dengan melawan
hukum oleh pemilik. Hubungan nyata antara pelaku dan barang diwujudkan
dengan barang ada di bawah kekuasaan pelaku, bukan karena sesuatu
kejahatan. Unsur ini dapat terdiri atas perbuatan memirjam, menerima untuk
disimpan, menerima untuk dijual, dan menerima untuk diangkut, di samping
itu harus diketahui oleh pelaku, bahwa barang itu dikuasai bukan karena
kejahatan, sedangkan pada pecurian barang ada pada kekuasaan pelaku karena
kejahatan dengan perbuatan mengambilnya.
Unsur Subyektif

Unsur Subyektif yaitu unsur niat atau bathin dalam diri pelaku sehingga dapat

berupa niat dan kemampuan berlanggungjawab oleh pelaku atau dapat jugs

meliputi maksud dan tujuan, unsur tersebut adalah -

4) Dengan sengaja

Pelaku mengetahui dan sadar terhadap apa vang dilakukannya sehingga 1a
dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya 1w, Dihubungkan dengan
unsur-unsur lamnnya, unsur dengan sengaja diletakkan di depan unsur-unsur
vang lainnya Sehingga unsur sengaja melipuli atau mempengaruhl semua
unsur vang letaknva di belakangnya, Hal tersebut berarti bahwa

- Dengan melawan hukum, harus diketahui oleh pelaku. Pelaku harus tahu

bahwa perbuatannya melawan hukum.
- Barang diketahui olch pelaku, bahwa perbuatan yang dilakukan 1t

ditujukan pada barang.
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- Seluruhnya atau sebagian milik orang harus diketahui oleh pelaku.
- Dikuasai bukan karena kejahatan itu harus diketahui. Bukan karena

kejahatan ia kuasai barang itu harus disadari.

b) Dengan melawan hukum
Hal ini mengandung pengetian bahwa tindakannya bertentangan dengan
aturan hukum dalam arti luas baik tertulis maupun tidak tertulis. Pelaku
melakukan perbuatan memiliki itu tanpa hak atau kekuasaan. Ta tidak memiliki
hak untuk melakukan perbuatan memiliki sebab ia bukan yang punya, bukan
pemilik serta karena tidak adanya pengalihan hak kepemilikan atas orang dari
- pihak pemilik yang sebenarnya, hanya pemilik yang mempunyai hak untuk

memilk.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Isu Bahwa Maman Amands Alias Cecep Bin Abdullah Benar Sebagai
Pelaku Penggelapan Dalam Putusan Pengadilan Negeri Cirebon No.
157/Pid.B/1998/PN.Cn

Terdakwa Maman Amanda alias Cecep Bin Abdullah benar sebagai pelaku
pengeelapan  dalam  putusan  perkara  Pengadilan  Negeri  Circbon  Nomor
157/Pid B/1998/PN.Cn.  Terdakwa  terbukn  bersalah menurut hukum dan
mevakinkan telah melakukan tindak pidana penggelapan, karena semua unsur
vang didakwakan oleh Jaksa Penuritut Umum dalam dakwaan primair pasal 372 jo
pasal 55 (1) ke-1 KUHP telah terbukn.

Putusan perkara No. 1537/Pid. B/1998/PN.Cn tentang penggelapan yang
dilakukan oleh terdakwa Maman Amanda Alias Cecep Bin Abdullah berupa
sebuah mobil Kijang Super G milik Rental Hebring. Terdakwa tidak melakukan
sendiri perbuatan  penpeelapan tersebut, melainkan bersama dengan kedua
kawannya, vaitu Pika dan Wiwi alias Yanto, Terdakwa diminta oleh kawannya
untuk menyewa mobil, kemudian terdakwa menyewa mobil kepada Rental
Hebring dengan harga sewa Rp. 125.000.- untuk 1 (satu) hari dan semua surat
vang diperlukan sehubungan dengan sewa mobil Kijang Super (G warna abu-abu
methalik Nomor Polisi E 13890 HB. Bersamaan dengan penyewaan mobil tersebut
diserahkan pula STNK dan 3 (tiga) lembar sural perjanjian sewa, serta kwitansi
pembayaran sewa. Terdakwa membawa mobil tersebut menuu JL
Sisingamangaraja untuk menemul kedua kawannya, yaitu Pika dan Wiw alias
Yanto,

Terdakwa telah melakukan perbuatan pidana, yaitu penggelapan atas
sebuah mobil vang disewa. Hal i terungkap dalam persidangan, berdasarkan
keterangan saksi, pengakuan terdakwa sendir, serta bukti-bukti yvang diajukan
dalam persidangan. Dalam hal im, terdakwa telah menyewa mobil dengan teman-

temannya selama | (satu) hari, tetapi ternyata sampai saat perkara di sidangkan

24
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mobil tersebut tidak dikembalikan kepada pemiliknya. Oleh karcna itu, terdakwa
patut dituntut sebagai terdakwa dalam perkara penggelapan.

Tindakan terdakwa dengan sengaja memiliki dengan melawan hukum,
vaitu terdakwa meminjamkan atav memberikan mobil tersebut kepada kawannya
Pika dan Wiwi alias Yamo. Dengan cara meminjamkan atau memberikan mobil
yang disewa, berarti terdakwa telah bertindak sebagai pemilik barang tersebut,
padahal tindakan tersebut jelas telah berlawanan dengan hukum vang mengikat
padanva, karena terdakwa menguasai mobil tersebut dan Rental Hebring sebatas
sebagai penyewa mobil, oleh karena itu terdakwa tidak berhak untuk memberikan
mobil tersebut kepada kawannya Pika dan Wiw alias Yanto,

Mobil yang telah dipinjamkan oleh terdakwa kepada kawannya Pika dan
Wiwi alias Yanto tersebut sama sekali bukan kepunyaan terdakwa, melainkan
milik H. Uki Tarjuki yang disewakan kepada terdakwa melalui Rental Hebring,
Dengan demikian sesuatu barang vang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang
lain vang dalam hal ini berarti sebuah mobil telah terbukti.

Mobil tersebut ada dalam tangan terdakwa bukan karena ksjahatan. Dari
keterangan saksi dan bukti-buku serta pengakuan terdakwa sendiri, bahwa
terdakwa menguasai mobil tersebul dengan perjanjian sewa selama 1 (satu) hari
dari Rental Hebring Harga sewa yang disetujui sebesar Rp. 125.000.- telah
dibayar oleh terdakwa. Dengan demikian, jelas bahwa ba:ané. dalam hal i mohbil
tersebut berada di tangan terdakwa bukanlah karena kejahatan, tetapi dikarenakan
adanya hubungan sewa menyewa.

Unsur penyertaan vaitu pasal 55 (1) ke-1 KUHP scbagaimana telah
didakwakan dalam ‘dakwaan primair, dari fakta-fakia yang terungkap dalam
persidangan, bahwa terdakwa menyewa mobil pada Rental Hebring vang akhimya
tidak dikembalikan kepada pemiliknya tidak dilakukan sendiri, melainkan
bersama-sama dengan kawannva Pika dan Wiwi alias Yanto yang saumpai perkara
disidangkan belum diketemukan, oleh karena itu unsur penyertaan ini juga telah
terbukti dengan sah dan mevakinkan

Terdakwa benar dan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana penggelapan, namun demikian peristiwa yang terjadi
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sebenarnva terdakwa adalah korban undak pidana penipuan vang dilakukan oleh
Kedua Kawan lerdakwa Kedua kawan terdakwa tidak diketahui keberadaannva
sampal saal swdang diputuskan, oleh karena itu proses pemerniksaan techadap
terdakwa hanva menghadapkan terdakwa sebagar pelaku (ulamaj), meskipun di

dalam persidangan ada kesaksian keterlibatan Pika dan Wiwi alias Yanto.

3.2 Dasar Pertimbangan Hukum Hakim Pengadilan Negeri Circbon Dalam
Menjatukkan Putusan Terhadap Perkara No.157/Pid.B/1998/PN.Cn

Hakim Pengadilan Negen Cirebon dalam menjatuhkan putusan terhadap
perkara No. 157/PidB/1998/PN.Cn, didasarkan alat-alat bukti berupa:
keterangan saksi, keterangan terdakwa. surat vang berupa 3 (tiga) lembar
perjanjian sewa-menvewa dan | (satu) lembar kwitansi sewa. Hakim dalam
pertimbangannya menvatakan adanya unsur-unsur vang memberatkan dan unsur-
unsur yang meringankan terdakwa.

Unsur-unsur yang memberatkan terdakwa, berdasarkan pertimbangan
hakim : Bahwa perbuatan terdakwa terscbut telah menimbulkan kerugian bagi
Rental Hebring, Sedangkan adanva unsur kecerobohan atas perbuatan yang
dilakukan oleh terdakwa dengan cara meminjamkan atau memberikan mobil yang
disewa tidak dijadikan unsur yang memberatkan dalam amar putuszn hakim

Unsur-unsur vang merningankan terdakwa, adalah :

I terdakwa mengakui terus terang,
terdakwa belum pernah dihukum;

terdakwa merasa menyesal;

e

terdakwa masih muda dan diharapkan dapat memperbaiki serta berhati-
hati lagi dimasa yang akan datang.

Majelis Hakim dalam mematuhkan putusan terhadap perkara No.
157/Pid. B/ IQQEII;N.Cn, selain berdasarkan atas fakta-fakta yang terungkap dalam
persidangan seperti telah diuraikan di atas, setelah dihubungkan satu sama lain,
selamjutnya dihubungkan dengan dakwaan jalsa, maka majelis hakim
mempertimbangkan : bahwa terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum didakwa
dengan dakwaan primair mclanggar pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP dan
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subsiduir pasal 372 jo pasal 56 (1), (2) KUHP. Namun demikian, takta yang
terjadi berdasarkan alat bukti vang ada dan keyakinan hakim., maka hakim
memutuskan dakwaan pnmair vang terbukt) secara sah dan meyakinkan.

Perbuatan terdakwa berdasarkan fakta-fakta vang terungkap dalam
persidangan, bahwa terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum didakwa dengan
dakwaan primair melanggar pasal 372 jo pasal 55(1) ke-1 KUHP. Terdakwa
bukan sebagai pelaku tunggal dalarn melakukan tindak mdana, karena kedua
kawannya belum tenangkap, maka terdakwa diajukan seorang dirt seolah
terdakwa tunggal dalam kasus perkara No. 157/Pid.B/1998/PN.Cn. Terdakwa
sebagai orang vang turut melakukan, karena tanpa terdakwa maka kedua
kawannya tidak dapat melakukan penggelapan mobil. Turut melakukan
(medepleger), yaitu dapat terjadi jika 2 orang atau lebih melakukan secara
bersama-sama suatu perbuatan vang dapat dihukum, sedang dengan perbuatan
masing-masing saja maksud itu tidak akan dapat tercapai (HR. 29 Juni 1936, 1936
No. 1047 dalam Lamintang dan Samosir, 1979; 40).

Unsur-unsur yang telah didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum dalam
dakwaan primair pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP tersebut telah terbukt,
maka terdakwa dapat dipersalahkan dengan dakwaan tersebut dan dakwaan
subsidair pasal 372 jo pasal 56 (1), {(2) KUHP tidak perlu dibuktikan lagi.

Putusan perkara No.157/Pid. B/1998/PN.Cn Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Cirebon menyatakan bahwa Maman Amanda alias Cecep Bin Abdullah
telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan turut serta, namun
Pengadilan Negen Cirebon memberikan amar sebagai penggelap dan menghukum
terdakwa dengan hukuman penjara selama 4 (empat) bulan dan 7 (tujuh) han, dan
lamanva masa tahanan yang telah dijalam oleh terdakwa dikurangkan seluruhnya
dari pidana yang dijatuhkan. Karena terdakwa dinyatakan bersalah dan dipidana
maka harus dihukum pula untuk membayar biava perkara sebesar Rp. 1000,- dan
barang bukti dalam perkara ini dinyatakan agar tetap terlampir dalam berkas
perkara.

Perkara No. 157/P1d.B/1998/PN.Cn seharusnya batal demi hukum, karena
Jaksa Penuntut Umum dalam dakwaan primemya mendakwa pasal 372 jo pasal 55
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(1) ke-1 KUIHP, sementara hakim dalam amar putusannya hanya menyebutkan
terdakwa sebapal pelaku penggelapan dan tidak menyebutkan adanya

keturutsertaan terdakwa dalam rencana penggclapan mobil ini

3.3 Kajian

Tindakan terdakwa uniuk menyewa mobil pada Rental Hebring
menimbulkan hubungan hukum keperdataan antara keduanya, karena dasar
menyewa mobil tersebut adalah berupa perjanjian sewa menyewa. Unsur sewa
menyewa adalah perjanjian yang mengikatkan antara dua pihak atau lebih untuk
menikmati sesuatu barang, selama waktu tertentu dengan pembayaran harga yang
disanggupi. Hal ini terbukti dengan adanya hubungan anmtara terdakwa dengan
Rental Hebring, vang dituangkan dalam surat perjanjian sewa atas sebuah mobil
kijang, dengan harga sewa Rp. 125.000.- untuk 1 (satu) hari.

Hubungan sewa menyewa di bidang keperdataan temyata dalam praktek
terjadi tindak pidana, yaitu penggelapan yang tidak dilakukan oleh pihak
penvewa, melainkan oleh kedua kawannya yaitu Pika dan Wiwi alias Yanto yang
tidak terlibat secara langsung dalam hubungan sewa menyewa. Namun karena
kedua kawannya belum diketemukan, maka terdakwalah yang dianggap paling
bertanggungjawab atas tindak pidana penggelapan yang dilakukan oleh kedua
kawannya.

Putusan perkara No. 157/Pid. B/1998/PN.Cn menyatakan terdakwa sebagai
pelaku tungpal, yaitu berdasarkan pada amar putusan yang menyatakan bahwa
terdakwa Maman Amanda Alias Cecep Bin Abdullah telah terbukti secara sah dan
mevakinkan bersalah melakukan tindak pidana penggelapan. Oleh karena itu,
penulis  berkesimpulan bahwa terdakwa dalam kasus perkara No.
157/Pid.B/1998/PN Cn dinyatakan sebagai pelaku tunggal.

Fakta yang terungkap dalam persidangan, bahwa terdakwa menyewa
mobil ke Rental Hebring yang akhirnya tidak dikembalikan kepada pemiliknya
tersebut tidak dilakukan sendiri, melainkan bersama-sama dengan kedua
kawannya yaitu Pika dan Wiwi alias Yanto yang belum diketemukan, oleh karena
itu unsur penyertaan sebenarnya terbukti dengan sah dan meyakinkan, Hal ini
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dijadikan sebagai dasar pertimbangan (halaman 13 paragraf | dalam lampiran
Putusan Perkara No. 157/Pid B/1998/PN.Cn). Namun demikian dalam amar
putusan dinyatakan terdakwa telah terbukt secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana penggelapan. Menurut pendapat penulis, apabila
dihwhungkan dengan dasar pertimbangan penjatuhan putusan yang maenyatakan
adanya penyertaan, maka seharusnya amar putusan tersebut menyatakan bahwa
“terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
penyertaan dalam tindak pidana penggelapan™.

Dalam ilmu maupun vurisprudensi hukum pidana pernah dipersoalkan
apakah peserta-peserta yang disebut dalam pasal 55 KUHP adalah pembuat
(dacder), atau dihukum sebagai (“gestrafi (als) ) pembuat. Pendapat yang disebut
kedua ini mengakui bahwa peserta itu bukan pembuat, karena perbuatannya tidak
semua anasir-anasir peristiwa pidana, tetapi ia dapat dianggap menjadi pembuat
pula. Oleh HR., diputuskan bahwa peserta bukan pembuat dan arti pasal 55
KUHP hanyalah maksimum hukuman yang dapat dijatuhkan atas peserta adalah
sama dengan maksimum hukuman yang dapat dijatuhkan atas pembuat.

Hazewinkel Suringa mengemukakan bahwa kata pembuat (dader) dalam
pasal 55 KUHP hanyalah satu, yaitu satu kata yang dipakai untuk menyatakan
beberapa jenis hal-hal yang bersama-sama merupakan (dapat dikumpulkan dalam)
satu golongan tertentu. Kata “dader” itu yang hanya berarti “orang yang
melakukar” tanpa mempersoalkan apakah perbuatan orang itu memuat atau tidak
memuat semua anasir-anasir peristiwa pidana yang bersangkutan.

Untuk dapat mengatakan bahwa bentuk turut serta vang bersangkutan
adalah “turut melakukan™ maka menurut pendapat HR., harus ada unsur-unsur
turut melakukan : (Hazewinkel Suringa : 240-241)

a Antara para peserta mempunyai tekad yang satu (adanya kesamaan tekad)

b. Antara para peserta ada satu kerjasama yang diinsyafi (bewuste
samenwerking)
Antara para peseria bersama telah melaksanakan (gezamentlifke uitvoering).

d. Antara para peserta mempunyal tujuan yang sama
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Bentuk penyertaan yang dimungkinkan dalam fakia kasus perkara No,
ISTPd BAT99RPN Co yaitu - Turut serta melakukan tindak pidana pengpelapan
vang diatur dalam pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP Hentuk perbuatan turul
swila melakukan undak pidana penggelapan mobil dapat tenadi dalam kasus
perkara No. 157 PMd B/1998/PN.Cn. Svorat adanva  perbuatan  tunt  serta
melakukan tndak pidana. adalah @ ada dua orang atau lebih vang bersama-sama
atau bekerjasama secara erat untuk melakukan tindak pidana Dalam kasus
perkara i jelas, bahwa terdakwa ndak melakukan tindak mdana penggelapan
mobil seorang diri, tetapi bersama-sama dengan kedua kawannya yang melarikan
diri. D samping itu, ada kerjasama secara erat untuk menvewa mobil tersebut,

Terdakwa dalam Putusan perkara No. 157/Pid B/1998/PN Cn, merupakan
korban tindak pidana penipuan yang dilakukan oleh kedua kawannyva. Tindakan
terdukwa yang meminjamkan atau memberikan mobil yang disewa kepada
kuwannya Pika dan Wiwi alias Yanto tidak dapat dibenarkan, karena dengan
tindakannya tersebut berarti terdakwa telah bertindak sebagai pemilik barang,
padahal tindakan terdakwa jelas berlawanan dengan perjanjian vang mengikat
padanva, vaitu terdakwa menguasai mobil tersebut dani Rental Hebring  sebatas
penyewa mobil. Oleh karena itu terdakwa tidak berhak untuk meminjamkan mohil
tersebut kepada kawan-kawannya.

Ancaman sanksi pidana atas perbuatan penggelapan berdasarkan pasal 372
KUHP adalah pidana penjara 4 (empat) tahun. Mengan demikian, sanksi pidana
terberat (straaf maxumum) yang dapat dijatuhkan oleh hakim adalah pidana
penjara 4 (empat) tahun, Namun demikian, KUHP mengatur sanksi pidana paling
rendah (straaf minimum) 1 (satu) hari yang ditentukan dalam setiap ketentuannya.
Oleh karena itu, penjatuhan sanksi pidana yang dapat dijatuhkan mengenai batas
mimmalnya diserahkan sepenuhnya pada hakim Menurut pendapat penulis dalam
kasus perkara No. 157/Pid B/1998/PN.Cn, hakim yakin bahwa sanksi pidana yang
dijatuhkan dianggap cukup untuk membuat terdakwa vang sebetulnya tertipu
tersebut, meskipun ancaman maksimal atas undak pidana  penggelapan
berdasarkan pasal 372 KUHT adalah pidana penjara 4 (empat) tahun,
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Putusun perkara No. 157/Pid B/1998/PN Cn adanya  kekeliruan yang
dimungkinkan lerjadi karena surat dakwaan vang schagm dasar putusan hakim
tidak menvebutkan Maman Amanda Alias Cecep Bin Abdullah atau terdakwa
sebagal duder wtau dapat disebutkan sebagas mengpelaphan datam pasyl 372
KUHP. Selanjutnya kekeliruan yang ada bahwasannva pasal 372 KUHP itu
ancaman maksimalnya (straap maxinum) 4 (empat) tahun. Karena ancamannya
kurang dan 5 (hima) tahun kekeliruan tersebut dimungkinkan karena kontrol
terhadap penegakan putusan hakim tidak ada, sebab berdasarkan pasal 56 KUHAP
bahwa pemeniksaan dalam proses peradilan wajb memberikan penasehat hukum
sepanjang ancaman hukumannya melebihi 5 (lima) tahun atau dalam tindak
pidana tertentu vang lain. Sehingga putusan vang keliru yang mestinya batal demi
hukum tersebut tidak ada vang mengeksepsi atau yang mengkontrol apalagi dalam
perkara ini udak ada upava banding

Pemjatuhan sanksi pidana oleh Hakim Pengadilan Negeni Circbon
menurat pendapat penulis cukup adil sepanjang memang perbuatan terdakwa
schagai orang yang turut serta, letapi karena Maman Amanda alias Cecep Bin
Abdullah atau terdakwa itu sebenarnya bukan sebagai peserta melainkan schagai
pembuat (dader) tindak pidana pengpelapan dalam pasal 372 KUHP. Dan karena
hal tersebut tidak didakwakan maka sebetulnya putusan hakim tersebut Latal dem;
hukum, dan terdakwa tidak dihukum,
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan dan pembahasan vang telah diuratkan

dalam bab sebelumnyva, maka dapat di tank kesimpulan sebagar berikut -

Putusan Pengadilan Negen Cirebon No. 157/Pid.B/1998/PN.Cn tentang
perkara penggelapan vang dilakukan oleh terdakwa Maman Amanda Alias
Cecep Bin Abdullah bukanlah sekedar isu, namun terdakwa benar telah
melakukan perbuatan pidana, vaitu penggelapan atas sebuah mobil yang
disewanya. Hal im terungkap dalam persidangan. berdasarkan keterangan
saksi, pengakuan terdakwa sendin, serta bukti-bukti yvang diajukan dalam
persidangan. Unsur penyertaan vaitu pasal 55 (1) ke-1 KUHP sebagaimana
telah didakwakan dalam dakwaan primair, dan fakta-fakta vang terungkap
dalam persidangan, bahwa lerdakwa menvewa mobil pada Rental Hebning
vang akhirnya tidak dikembalikan kepada pemiliknya tidak dia lakukan
sendin, melainkan bersama-sama dengan kawannva Pika dan Wiwi alias
Yanto yang sampai perkara disidangkan belum diketemukan, oleh karena itu
unsur penyertaan ini juga telah terbukti dengan sah dan meyakinkan.

Hakim Pengadilan Negen Cirebon dalam menjatuhkan putusan terhadap
perkara No. 157/Pid. B/1998/PN.Cn, didasarken pada alat-alat bukti berupa :
keterangan saksi, keterangan terdakwa, surat vang berupa 3 (tiga) lembar
perganpan sewa menyewa dan 1 (satu) lembar kwitans: sewa. Hakim dalam
perimbangannya menyatakan adanya unsur yang meringankan dan unsur-
unsur vang memberatkan bag terdakwa. Namun demikian, fakia vang terjadi
berdasarkan alat bukti yang ada dan keyakinan hakim, maka hakim
memutuskan dakwaan primair yang tﬂrbﬁkti sccara sah dan meyakinkan.
Perbuatan terdakwa berdasarkan fakta-fakta vang terungkap dalam
persidangan, bahwa terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum didakwa dengan
dakwaan primair melanggar pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP. Terdakwa
bukan sebagai pelaku tunggal dalam melakukan tindak pidana, karena kedua
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4.2
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Lad
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kawannya belum tertangkap, maka terdakwa diajukan scorang diri scolah
terdakwa tungeal dalam kasus perkara No. 157/Pid B/1998/PN.Cn. Terdakwa
sebagai orang yang turut melakukan, karena tanpa terdakwa maka kedua

kawannva ndak dapat melakukan penggelapan mobil.

Naran

Seyogvanva Hakim dalam menjatuhkan putusan sesuai dengan apa yang
didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum, dan seharusnya putusan hakim itu
lebih cermat sesuai dengan surat dakwaan.

Supaya putusan tidak batal demi hukum, Hakim seyogyanya dalam
menjatuhkan putusan terhadap terdakwa sesuai dengan surat dakwaan Jaksa

Penuntut Umum,
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metavewa mobll rental, terdakwa bersama kivannyd -
pecgl monuju rental liebring di Jalan Dukun  Semar T
jjomor 64 Clrebon terdakwa dor kawannva diterimR -
Karyawan rental diantaranya vang terdakwa kenal -
Jaudara JCKO karena kKendaradn vang dikehendakl Ra-
wEM ierdakwa adalah mobil XIiANG pedangk&n DErGe =

diaan tidak ada terdawva bersama gawannva menlnggal

kan rental Hebring setelah menyerahkan uang panjar

Hp.50.000,- terdakwa disurull datang lagi pukul 12,
OO Wil unluk mengambil kepndaraan Kijang tersebut -

sementara itu terdskwa bersama kawannva |alap-jalan
dan rakian di Tersinal Bus Cireton kemudian terdokwa l
drnndn Kavannya Fird Jap WIWI sllias TANRTC moamiju J@
lan dbdingamangasiijn Zan darkantl disemyss terpebul
lalw FluA don kewannve WINI Alipns TAI'D0 rmonyuruh =
terdadkwi menpambil kendaraan zo reptd) Hesrling sets
an meEmbAyac Sewa mokil uatuk Y ohari s jcmigh Ap.
Tt 0= dan segald Sosufty giral yang flperlukan

meoi- K Jing Super G warra sbu=-abu metalil Nomor Fo
10ad E-158U-HE, bherirut S5I8Spea fordnkwa pawd menu-
o dadan Sesiaganaagaraja menemud PIKA caa Wikl ald
an YaEpT0; Yerdakwa bersama kowannpnya lalas-jalan du=
lu di Xeta Jirebon kesudlan ~:irus ke Sangranurip di
langjutkan ke Plumbnn untuk wecagih hutang «1wl als.
FALZC kbrendt tidak bechasil SIAA dan Wiwi alias Y4l
fC meminta terdakw-a supaya lizndaraan cloasa menuju
paadung, d! Bandung terdakWws me-nelepon Aentsal de =
bring yang diitcsiza Saudara JONO bakwa seva kendara

An ciperganjang isl atas permintaan/suruhban PIKA

F TatZ 2V Fma AN
Breds  via WA arhaed LTaTa Ly

pada hasi Haks tanzpal 3G ==

Sentember GhGieisaeen
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september 1998 sekira pu 1 15.00 WIL sewaktu mekk e

di warteg 4i deaerah Kiara Condong Bandung WIWI [

YANTU meminjam kendaraan untub membeli rokok bersa-

nit FIkA rterdakwa disuruh menunggu dan semenjak saat

itu mobil Kijang Super G komor Polisi E-1339-He wag

na abu-abu metalik tidak pernah kembali pada pemilik
vaity Heptal liedbring sedanpkan terdakwa dan kawdnnya
PIxA dan w1wl alias YANTI tahu bahwa mobil tersebut-
adalah milik ren:al liebring bukanlah milik terdakwa-
dengan kawannya vang mengakibackan fAental nebring -
menderita kerugian Ap.52. 750,000, -

--- Sebagalmana diatur dan diancam pidana dalam pa -

‘sal 377 jo pasal 55 (1) ke-1e Kitab Undang-Undang i

Fum 2:danl, ssec=msmscmmcc s s e mm— s s s

atas] DALA

= HaWwik 4§ cdrzabdi MAPAL AWANBA Hlies CEIEF  bin
witile Ll badk meeciri=sepdici atoupun Secara bersana
simd dengan kawansra PLLA dap FIWD alias TARll | De-
Tum Lortanpkan) tada waktu den tempat sebagaimana di
pelitkan don ditesanpkian dalaw dakwann Primair, 4o-

meran aonra iy memberikan bantuen walktu supava mongui-

§ii mpeara melawana hukum sesuatu barang yang selusuh’

nya #.au sebaglan adalan k punyaan orang lain, rang
beradia padanva bukan karena k=2 jahatan dengan cara -
cira fobagal berikKut ¢ mrmmmmm e — s s m e m— e
——— Hghwa ja terdakwa MARAN AMANDA als CECLP Bin
AUDULI AN pada hart uelasa tanggal 29 September 1884
spkira pukul 07.00 WI1B dirumahnya di Jalan Rajawali-
il Nomor 1 Cirebon didatang) Fawannys Flna dan Ses -
ring !Aki-laki yang dikepalkan oleh PIKA bernama TAK

TOodenpan maksud mintd baptean terdakwa: Mefyend

r{:nLELl R A T
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Far e

renial terdakwa Lersama kAWainya perpi menuju rental
rtbring ¢1 Jalan Dukul, Semar Nemor 6¢ Cirebon terdak
Hil Gun kawannya diterima Karvawan Rental diaataranya
Jarh terdakwa kenal Saudars ([0%0, karena kendaraan =
vany dikehendaki kawar terdarwa adalah mobil Kilanz,
senanekan persediaan tidak adz terdakwa versama ka =
=Anny2 meninggalkan vang par fer Rp.5C.000,- yang ber
auil dari WINT alias YANTO, rercakwa dan wawannrya #l
Seruh datang lagli puxul 12.00 STH untuk mengambil -
Rondarian B4 jang tersebut sementara jiu terdakwa ber
Ramd r¥Bwannya jalan-jalan dar =okar di Terminal Bus
“irebon kemudian tordakwa, kawannya PIEA dan WIW] -
Ai1a8 YARTO menuiu Jalan Sisinsamingira ja dan boches
Ll ditenpat tersebut falu Pive dan Hawa=r.a wInl als

TANTG meavusuh terdakwa mearartll kendaraan 41 renis

e

hebring Betelal membayar sews mobhil wntuk 1 harj ge-
Janlah Rp, 125,000, - dan segala jsesuatu susat yang d:
rurlubkan mehil Kijanp Super G varna abu-abu metalip-
el Pelisdl H-1389-lit beribgs SUNEnyd terdekwa ha-a
rfera o Jaloan disingamanparaid sesemud Flna dan wlni
aliaft YARTO, <erdakwa bersanmi sa3wannya ‘alan-jalar -
dulu d. Kota Cirebon kemudian ke S& igkazurip dilan -
jutkan “we Plumben untuk mepzsih =tang WIAI aligs YAN
Y0 kiresa tidak bernasil PIKA dan WiWl als YANTD me-~
m-nia Lterdakea supava hendarazn Zibawa mend iy Bandung
di Yandung terdakwa renelpin Hebring Rental yang di-
terima Saudara JANA bahwa sewa kendaran diperpanja.ag
i atas suruhan PIEA dan WINT alias YANIQ pada har
Wby tanggal 30 Sentembor june SeRird pukii 16.00 wWis
fewakiy makan di Watteg di daerar siava Condong Ban-

Hung mivi alaiss TANED memin)im heslaraan uniuk membe-

heli rokok e e e =
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heli rokok hersami PV A terdakwa disurub menunggu -
din semenjsk naat saant itu aebil Rijang Super C ho-
er Polisd E-13089-i0 warna 2hu-abu metalik tidak -
cernoh zambali pada pemilik yaltue Rental Habring se
éenphan terdakwa dzn kawannya FIKA dan WiIW] alias
TAUTO tahu bahwa mobil tersebut bukanliah milik ter-
diakwaa dar kawdnnya, ¥ang mergakibatkan Rental He -
oring mesderita kKerugian Rp.52.750.000,- . —==s-ae
-=- wobasuimana diatur dan diancam pidana dalam pa-
7 sa)l 3"z $o pasal 96 (1).(2) xitab Undang~-undang Hu-

Hum Pidanl, seccccescccmmmnse— e — -

=== MinimSing, bahwa saksi-saksi yang didengan kete
rangannya dibhawah cuwmpah padé pokoknya menerangkan-
Sebapi) Teribut @ m-mm-recmdcmsemmmm e e

1. duksl THELT SURARTO Eln AMDERL SUWARNC,

see Hehwit Bopar saknl zada hasl selasa danppal 29
sentamber 1998 sekitar nukul 100 mib bertem -
nat 4di Rental fiebhrinp'dil Jalan Dukuh Sgmaz No.-
e C_osebon telah mesyersablian pada terdakwa kep-
darag=s %4 jang Ro.Peiisi E-13B9-HH. dengan: aewa
fal te Bp.1%5.000, - sati narinya ;

==~ Panea Depapr gewid hobil i1rraebut dibuaikan surud
perjasjian antara sa'5i depgan terdakwa geteldh
ierdaswa memenvhi syaral-syaratnya aantarca laln
ada ¥Eartu penduduk, menhavar sewa dan laln-lain
-bare vendaraan sawsl serihgédn pada terdanwa bHe-
riko:t STREnya :

=== [ahwa tenar kepdaraas ki jang teracbut tidak per-

anh kFe=oall sompsl denian delardnpg dai saksi da-

lam el ind Rental Hebrisg menderita keruglan s

bz

]

= CERE N T
| 4 AT 080, =, vemrmsscc s e ——= s - =

wn
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2. Sa2ksi JCRC PRAYITEC bin hoHazKUH,

- Bahwa benar saksi pada hari Selasa tanggal 29
September 1938 sekitai pukul OB.O0 WiB bertem-
pat di Hebring HRental taian Dukuh Semar telah
datang menemul saksi terdakwa dan cua orang ka
wannya untuk meayew«a kerdaraan.

- Hahwa benar rendarsan veng akan terdakwa dan

rawannys sewd adaleh mohil rijang dan karena

mobil kijang tidak ada terdakwa dan kawannva

glsuruh datang lapi seXitar pukul 12.00 W1b.
c2n terdakwa dan kawannya meninggalkan uang -
sapjar . sebesap fp.o0.000, -

~ Lithwa benar kemnudisgn szkitar pukul ¥2.000 %Iz,

Terdakwa datang laz: seendirsian dan kepdaraan -

-ff diwntendall tLdah &da, setelan semul ner-
S EELRE ddpeanal fan e sfapen memeavar R,
i Reend Gelimas 1 hRrl Sehesar B0 1250000, - Memudi

A5 LlURHr - BuZa: ner ardian. fdn SenonijaEl itu -

=

sondarany tidik periah hampball, ——mmmmmmmeo oo

Eo SRyl TARIHET v GERT

< EEnwa ponar miksl sepdisat —emberitabuan daci
rental Hbbring pahwz -ebill Hijang Super G Ta -
nen 1995 ko.Pel.E-1789-HB milik saksi yang d:
risjam rental liebrisg tidak kembali setelah di
se~2 cleh terdakwa can kawannya.

- Bahwa saksi tidak .ahu kejadiannya, tetapi me-
fiv-dl Reterangan dar: Pebring Rental, ter jadj-
paca tanpgpal ?9 Yeptember 1096 sekitar pukul -
T80l dan mobi T versobut sumpal sekarang-
belum kembali, dap sakud menderita keorugian si

bedlar ERISD. 800 600~ altihat kejadian tersebut,
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--- seniwbang, bahwa dipeoraicdancan telak cigvnpar

kelerangan terdakwa, yang pada pokoknya adalan sela

Pl beriMLl § =—-cecme e mmmmmmem—m s e e em- e

- Bahwa hepar pada hari selasa tanggal 29 September
196E sekitar pukul O07.00 wib, terdakwa didatangi-
eleir kawannya bernama Pike dap secrang iemannya2 -
vang Yelum dikenal dirymahnva di Jl.A3jawali T -
mue Forumnds, yang Komudian Pika senperkenalian -
temznnys tersebut yang bermama Wiwi als,¥anto |

- Eahwe kemudian Pika dan temannvae tersebui minta -
bantuan terdakwa watuk menvewa mobil yang Ialu oo
antar oleh terdakwa Xe Rental Hebring di J1.Dukub
svemar dap disana ketome Saksl Joko dan kemudian -
tercakwn mengutacazan maksudnya untuk menyewWa mo-
gl Sassedut B

- farwa kendaraun ya-ng akan disewa Semap terdakwa-

adalsn mehll] kWijang, tetanpl Kendarsdan iersedues Lo
datr =da, dan disuruh kemball sekitar Jam 15:00WiT.

soeteian membavar udng muks sebesar fp,. 50,500, -ters

dages dap temanays pergl Fotarminal

- Hahwz dari Terminal teordakwe dan kawannya pergi -

ke Jl.S5isingamangaraja dan sekitar jam 12.00 Wik,

Yika dan Wiwi meryvruh terdakwa men ambil mobil
Ve rental Hebring dan se.Jelah me mbayar sewa dan

menanda tanpgani surat perjaanjian sewa untuk 1 ha-
ri terdaokwa membawa mobll kijang warpa abu-abu -
dan STHEnya untuk rcenjempuet temannyae di jl.bisnga

manFars ja

-~ Bahwa kemudian terdakwa dap tepannys jalan-jalarn-

keliling kota Cirebon, kemudian ke Sangkanpurip -
lalu ¢ Plumbeon untulk mapagih Hotang, tetapl Kars

FH RlgaN dEpRT e el e
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n4. tidak rdapat atas moruhap Mka dan teEmannya mahbil
lers:but dibawa menuju ke Birdung ;

= vdhwa sesampai di Pandur~ tordakea €an kawannya “wa-
nya jalan-jalan, lalu terdarwa disuruh oleh Pika En
tuk menghubungi Rental Hebring bahwa sewa mobilnva-
diperpanjang yang diterima oleh Sdr.Juka. nemudian-
sekira jam 18,00 Wib, setlah makan ¢ Warteg di dae
rah Xlara Condong Wivl dan fika pinjem gpobil untuk
membell rotek tetapl smetelal ditunggu-tungge tidak
pernah kembali

- HZahwa terdakwa telah berusaha mencara mobil terse -
but di kuta bandune dan temaat-tempat lajinp tetapi -
tidak diketemukan, dalam hal inl tercekwa rmarpea -
tersalah dan JErtAngpung jawap ke renzal Febring -
g&n buru beberapa harl kemurdian lapo- ke Reatal He-

aring Fenpen=l mobil torsebat o oo -

=== lenitmbang, bahwa dipersifangan tels: diperlinat -
kan barang bukil berups % lemhar surat serjanjlan dar
| lembar Wwitanni pembayaran srwa, yané remudian 4.
akui BAahwa LYenar nurat lersebutl perjaniian sewa vani
telfn ditanda tangani oleh terdakwa dap r=itansl sowa
motil yang dibawd oleh toprdakwa | =———--ceremsciomnns
-=-- ‘menimbsng, bahwa hal-gal lajin Yang ssrjad! delam
persidangan sepertl terlera dajam Berits Acara Persi-
dangan adalah merupakan saty hesatuan dengan putusan

in: didappap tcelah Clkutip datam PUWISAR 1Nl ! csssa=

=-= Henimbang, bahwa dengan fal:ta-fakta rang terung -
kap dalam persidangan seperii telah divrairan diatay-
selelah dihubungkan satu same lain selac utnya dipu -
Sungkan denpan dakwaan Jakna, selanjutaya Majelis Ha-

LS mompertimbanghkan gebaputl beprikut @ eevens cmmmea=a

MEALMRERR. o o e
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=~~ Fenimbang, bahwa terdakwa oleh Jaksa Penuntu: -

didakwa dengan dakwaan Frimalr melanggar pasal 372

Jo pacal 55 (1) ke-1e KUH,Piduna dan Suosidair nu -

sal 372 jo pasal 56 (1),(2) XUli.Pidana ;

L

"= terimbing, bahwa unsur-unsur dalam pasal 21e

aUH.7icana torsebdut alalah sebagai berikut § —-----
V. Zarase zlapa.
€« memilik dengan melawan haw,

SeSuaiu baranp yacg sama sekall atau ssbugiannya

kepunvyaan orang lain.

v Barang teracbutl ada dalam tangannys Lukan karena

ke jahatan,

m== enizbang, bahwo ursur tarang siapa inl berartt
idanva seseoraag yan; diduga telah melakukan sesiya-

“8 porousian nidana, calam porkara inl selah teruns

~ap fdala= perssidappar baik dari keterangan naksi

SN Mingsuuan terdakwa sendies dan hukti=hukti Wil

iidjuiias zalam persidanpan, Sahwa terdakwa telah me

wmrl,se-

rEsL meZll denpan lesan-toraniyad selama 1 b

3 mobil iersebut tlican-

ELE B Y T S Bampai =nkarar

«tmiali werada pemil:iiny: , wleh karena Ltu terdakwa

POLNL dizidukkan sebagad terdakwa dalam perkBra ini .-

==~ Jari “rajlanp tersetcs o Moislin Hawim berpendapaz-

Pehwa unsor barang s:zpa Lni adalah wclah tecbukts;

me= Fenlmtang, bahws Cnsur comiliki denpan melawan

nak, hares tindckan verdakwa memipjamkar 1tay pofs
barikan mcoll tersebut kepada temannya Pika dan Wi

Ml Aln Yoarsan

« brrari: terdakwa  ¢uian  bestindak -
g ge=il1k barasy; teiseuul pRidEnal Londdakan -

Ve tersetutl jelas ieiah beriawanan dengan hukes

FRAR. Sulin freca TRt
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Ya-ng mongikat padanya karera terdakwa menagusasii -
mobil tersobut darg rretal iebring hanya sehatas s
Bapn penyowa motilld . gleh Karena itu terdakwa tidak
SErnak untuk memberikan mobll tersebut kepada teman
nr2 Vika dan Wiwi aljas ¥anLd TETsebUt § —mcmm——awns
=== Peninbdng, bahwa dengan demikizn unsur kedua ta

la= cakwaan terschiit Jups telah EFEREEET 2 e e

=== Menimbang, bahwa selanjutnya akan dibuktikan Lo
sus "sesuaty barans vang same sekali atau sebatian-
P Renunyann orang igin®, dalam persidangan telah
LEringkap dengan jelas bahwa mebil vang telap gipin
cerEin gleh ferdakes kepada temannya Pika g8an Wiwl-
tessebu! sama sepai tukan kepunyaan ierdarwa, pe -
leizban kepunyaan Hockd Tar juki Yang disewakar bp-
NE=s terdakwa welalu: fdontal sEhriangy, dehgen dond -

Feen unsut kelige dar: dakwann inapun talasn terbow-

=== animbang bakwa unsur GATang tersconut ada da -
4 E

LB S “sfEgAnnya bukan parena A8 AhALEn, dari ketera -

[H

nEan sakesd don bukti-tukts SETLE Denfakuan terdev.
suroirl, bahwi terdakea hencuasai mobll Ltersebu:r de
affan :ér;dnjian Sewd sSelama - Harg dengan Rental -
Hebrinn dengan harpy sewa B F25.000, - »ang telan
dibayar oleh tercakwa, dengan Cemikian telah Jelag
hahws Biardang dalam hal ini mobil terschus berdda di
tangern terdakwa bukanlah kazena kejahatan, oleh ka-
Tena 13iu unsur inlpun telah RENDUKLE | =ee—mmmmos
T== Menimbang, buhwa selanjulnya mengenai Unsur pe-
yertaan yaltu pasal 95 (1) xe-1ia sebagaimana telah
didakwakan dalam dakwaan primair, dari fzkta-fakta-

yang terungkap ... ue.....
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“oafl lerungkap dalam persidancan, baliea tordokaa G

fyewit moblil ke pertal Hebring yang Jkhirnva  suap

snkardne tidaw dibombEyYilp-

tut tidak dia Iakukan 5

S&me depngan kEwannya Fika

relipitl Newe.rar

=

-—= lienlmbing, bYahwa karena

didakwakan glen Jakua dalam

oL

beluam dikei
SHELT peEAyestadn fni Juga

LE Iﬁ-":‘:.'nl'r’i.r;:/_F__-_ ] i

repios pomd livvri Leorge

e=rdiri melAlnkAn barsama -

i #lwi alias Yaato yang

rukan, olel kapena iy

elagh Lterniksj Cengan san

Semug unsul vang telan-

dikwaan priwaic terseny-

~elan terburti terdakwa dapat dipersalahkan denpan-

cibuktikan Iag

- = Henzmbang, tahwa Larapa

vetah mpplabyla- “ipndz
A 3 s T | e B 1
FE R O E ang . -
“me e TR e ks
Slliasn getns cinh tiEka
T=ReTBvHE BIE-A agstendo
e HEPEE S BrlwE hid
- 3 B AFiL ‘_--:.1;: e
—== VnHamBEge  EHbhoh ga
EEEA burdabws Sasg i
HEI—NH] THAE Sesshanagesan
B R e O T e
oS 5. P (7Y LT 0 pll ek L I S

cakwaan terdetut dan dakwaanp Subsigair tidab Pl

terdagwa Terouksi bas =

Leirgdivhesen el T o e kol
i Fmeibiy o | 1 -

i ilT pibaan (SIS
pER L) dalas sashara in
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i
il =hal vwiape merl upankhan .
- Pordakie el 68 p FRAEE S W T B T R T

| Pl T 0 e T P e e I S o o P S ST TP P -

Terdapwa masin mucs G2n garharapkan deset mempec=-

' PRIl dan borhati =idell. ekl dimasa yang: shein: dae

| beliags o

| = Tordakwd mpeassy M Sy osa]

| -- e v hahwa kapsss terdiakua ceian gitaha:
| mERE masa penahanan JENE seah-dijeland terdalea -

| terspbut akan Crhurangkan Sdluruhnya dars pidans -
| Yang asan dijatuklkan dibawal: {nj - e i

| rasa pasal-pazal dar; pera2turan lain
| Yung bersareboran Tt TS e e e e e e
=" i o | i 1 -
| cAlava o b wirret e Al S 110 -
| gt =t T e R P LR S T LS RUK TL SEfakE sak da
ne iyl e ae rEATA AE st n | et bidana

LA SR R s £ ZRNARE LTk cCEnran il -
| BT e ey Cadniz: & i M G e o et T
| )
]
Vi ¥ =% Srany (5 deut e £ 45 b WS 4 O L4 L e T LR
|
S B T Lvrdagess & rurdanikhas o
| ; 2 i i i
Sk Fedy . [ % S | g - - - - S S = i
i F L G4 e (I
< et rd plarlas dRar terdavia totar SiLdnan ;o o--=-
« vhliyalaran 3 SRNG Tue s WEILTIEE s
- '-'---_, (R . il THL T (N NS S T " i
i " ¥ - -'.-'I = o PR R TR
v 3 2 L il 3l el poprke=s i =t | =1
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Foe mbzrgr e, g Eft ol oy bl mthabes i e Lt W T

Las N " * [ -h Fl s
CEERLSHDRG RS R o e Hnfany, -
LFRSI o ruy ni.
= BT e !
Sinag Vi diputysg e re iy
e SR UL R S lun Negeci 3¢ bin
SIOLEA) AV IaiCallE oo o ithel I A
U-lE" ""T'i. o T AT B e
T N 2 T B e e Shllh S HD Sahag
= EEEEY

HERE A USSRz asn =l dan e ek de

4510 sebae
» =B hdg

= makinm ANEEGLA, SR aifunjuk. bepda -

5 -_.-,'-.I-_._IH 5 i Tl oy b
Arkan Supat Yentlanan wetus “engadilan Negeri Sisw
! Gl Llop

L R D o ELIUSan mapa Bilvcapkin dalam Sidaneg +tep

Suka vntul Umu= sada / i 1 g
= tatal Umys HESSHErE A EE U Es Gleh SALIm Hetps
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